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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh media 

pembelajaran interaktif berbasis proyektor digital terhadap pemahaman belajar 

siswa pada mata pelajaran IPAS kelas III SD Negeri 66 Kota Bengkulu, maka 

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis proyektor 

digital berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman belajar siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest kelas 

eksperimen sebesar 81,04 sedangkan rata-rata nilai posttest kelas kontrol 

sebesar 70,20. Perbedaan nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa 

pemahaman belajar siswa yang diajar menggunakan media pembelajaran 

interaktif berbasis proyektor digital lebih tinggi dibandingkan siswa yang diajar 

menggunakan metode pembelajaran konvensional, dan selisih rata-rata kedua 

kelas sebesar 10,84 poin. 

Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-Test, diperoleh nilai thitung 

sebesar 5,078 dan ttabel sebesar 2,011 pada taraf signifikansi 5%. Karena nilai    

thitung > ttabel (5,078 > 2,011), maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 

hipotesis nol (H₀) ditolak. Selain itu, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa perbedaan pemahaman belajar antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat signifikan secara statistik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran interaktif berbasis proyektor digital secara nyata mampu 

meningkatkan pemahaman belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas III 

SD Negeri 66 Kota Bengkulu dilihat dari preetest dan postest. Media ini 

membantu siswa memahami materi melalui tampilan visual dan audio yang 

menarik, sehingga konsep-konsep IPAS yang bersifat abstrak dapat dipahami 

secara lebih konkret dan bermakna. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka 

terdapat beberapa implikasi yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

dunia pendidikan, khususnya pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

kajian teori pembelajaran, khususnya yang berkaitan dengan penggunaan 

media pembelajaran interaktif berbasis teknologi digital. Penelitian ini 

memperkuat teori-teori pembelajaran multimedia yang menyatakan bahwa 

pemanfaatan media visual dan audio secara bersamaan dapat meningkatkan 

pemahaman belajar siswa. Temuan penelitian ini juga dapat dijadikan 

referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji pengaruh media 

pembelajaran interaktif terhadap aspek kognitif siswa, khususnya 

pemahaman belajar. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa 

penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis proyektor digital dapat 

dijadikan alternatif solusi dalam mengatasi rendahnya pemahaman belajar 

siswa pada mata pelajaran IPAS. Guru dapat memanfaatkan media ini untuk 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik, aktif, dan tidak 

monoton, sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan. 

Selain itu, sekolah dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengembangan sarana dan prasarana pembelajaran 

berbasis teknologi, khususnya dalam mendukung penerapan pembelajaran yang 

inovatif dan sesuai dengan perkembangan zaman. Penggunaan media 

pembelajaran interaktif berbasis proyektor digital juga dapat membantu 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa secara 

keseluruhan. 
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C. Saran 

Setelah peneliti melaksanakan penelitian di SDN 66 Kota Bengkulu dan 

berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

dikemukan oleh peneliti,  maka selanjutnya peneliti ingin menyampaikan 

beberapa saran yang kiranya dapat bermanfaat. Adapun saran-saran yang ingin 

disampaikan antara lain:  

1. Kepala Sekolah 

Diharapkan memberi motivasi lebih kepada guru dan siswa agar 

semangat dalam kegiatan pembelajaran, juga memfasilitasi sarana dan 

prasarana agar pembelajaran dapat menggunakan media pembelajaran yang 

bervariasi untuk meningkatkan pemahaman belajar siswa. 

2. Guru  

Dengan adanya hubungan antara media pembelajaran interaktif 

berbasis proyektor digital dengan pemahaman belajaran siswa terbukti 

berpengaruh baik, maka guru dapat menerapkan media pembelajaran 

interaktif berbasis proyektor digital pada mata pelajaran IPAS dengan 

mengembangkan berbagai bentuk kegiatan di dalamnya agar proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik, aktif dan menyenangkan.  

3. Siswa 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar siswa mampu 

meningkatkan kemampuan pemahaman belajar terhadap mata pelajaran 

IPAS agar nilai yang diperolah pun semakin baik  

4. Peneliti Lain 

Untuk peneliti lain dapat melakukan penelitian sejenis, diharapkan 

dapat menambah materi pelajaran IPAS yang bervariasi agar dapat 

menguatkan hasil yang diperoleh.  
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